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Hak Persetubuhan Bagi Istri dalam Perspektif Mazhab Sya>fi’i> Dan Mazhab 
H{anbali 
Ainiyatur Rohmatin Nazilah 
NIM. 1323201040 
Abstrak 
Suami dan istri sangatlah membutuhkan pemenuhan hajat biologis untuk 
memenuhi kodrat seksual manusia seperti pada umumnya. Tidak banyak literatur 
yang membahas hak persetubuhan sebagai hak bagi istri. Sebagian ulama Sya>fi’iyah 
menyatakan, bahwa istri tidak mempunyai hak untuk menuntut ketika suami sudah 
melaksananya satu kali selama pernikahan. Adapun Imam Ah{mad mengatakan 
bahwasannya seorang istri berhak mengajukan cerai kepada suami jika sampai empat 
bulan suami belum juga menjimak istrinya. Sedang dalam mazhab Ma>liki>, seorang 
perempuan berhak meminta hubungan persetubuhan ketika dia menginginkannya. 
Mazhab H{anafi> sendiri memiliki pendapat yang hampir sama dengan sebagian ulama 
Sya>fi’iyah yakni bahwa jika salah satu pihak menginginkannya maka pihak lain wajib 
memenuhinya jika tidak ada halangan.  
Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pendapat masing-masing mazhab dengan metode istinbatnya.  Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian terhadap 
sumber-sumber tertulis atau kepustakaan. 
 Sumber data primer penelitian ini di antaranya karya Ibnu Qudamah yakni 
Al-Mugni> fi> Fiqh Al-Ima>m Ahmad Ibn Hanbal Asy-Syaibani> dan Al-Ka>fi> fi> fiqh Ibni 
Hanbal. Sedang dari mazhab Sya>fi’i> diantaranya Al-Umm, Al-Wasi>t karya Imam 
Ghazali dan Al-Hawi> Al-Kabi>r Fi> Fiqh Mażhabi Al-Ima>m Asy-Sya>fi’i>.  Sedang 
sumber sekundernya antara lain tulisan-tulisan atau karya lain yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian ini, baik itu berupa buku, jurnal ataupun hasil penelitian lain. 
Data hasil penelitian dari sumber-sumber tersebut yang kemudian dianalisis dengan 
metode conten analisis dan komparatif. 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: dalam mazhab Sya>fi’i> terdapat sedikit perbedaan, sebagian memiliki 
pendapat yang sama dengan mazhab H{anafi> yakni jika salah satu pihak 
menginginkannya maka pihak lain wajib memenuhinya jika tidak ada udzur. 
Sebagian sama dengan Imam Sya>fi’i yakni suami hanya memiliki kewajiban satu 
kali. Metode yang digunakan qiyas, yaitu diqiyaskan dengan sewa-menyewa. 
Pendapat mazhab H{anbali> dibagi menjadi dua yakni bagi suami yang tidak bepergian 
maka wajib mensetubuhi istri minimal empat bulan sekali, diqiyaskan dengan ila>’. 
Sedang yang bepergian wajib minimal enam bulan sekali sesuai dengan riwayat 
sahabat. Juika dikomparasikan maka pendapatan mazhab H{anbali>lebih kuat dan lebih 
dekat untuk menuju tujuan perkawinan.  
 




            
“Ingatlah, sesungguhnya dengan mengingat Allah hati akan merasa tenang” (Q.S 
Ar-Ra‟d: 28) 
 
                           
                    
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri 





Huruf latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ b Be 
ت ta‟ t Te 
ث Ša s\ es (dengan titik diatas) 
ج Jim j Je 
ح Ĥ h} ha (dengan titik 
dibawah) 
خ kha‟ kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Źal ź ze (dengan titik di atas) 
ر ra‟ r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Şad ş es (dengan titik 
dibawah) 
ض Ďad d} de (dengan titik 
dibawah) 




ظ ża‟ z{ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ koma di atas 
غ Gain g Ge 
ف fa‟ f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m En 
ن Nun n En 
و Waw w We 
ه  ha‟ h Ha 
ء hamzah „ Apostrof 
ي Ya y Ye 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةدّدعتم ditulis muta’addidah 
ةّدع ditulis ‘iddah 
Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h  
ةمكح ditulis Ĥikmah 
ةيزج ditulis Jizyah 
 x 
 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal 
aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءآيلولأا ةمرك ditulis Karāmah al-auliyā 
 
b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau d‟ammah 
ditulis dengan t. 
ةاكز رطفلا ditulis Zakāt al-fiţr 
Vokal Pendek 
       َ      Fatĥah Ditulis a 
     ِ      Kasrah Ditulis i 
      َ       D`ammah Ditulis u 
Vokal Panjang 
1.  Fatĥah+ alif Ditulis ā 
 ةيلهاج Ditulis jāhiliyah 
2.  Fatĥah + ya‟ mati Ditulis ā 
 ىسنت Ditulis tansā 
3.  Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
 يمرك Ditulis karīm 
4.  Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ū 




1.  Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ai 
 مكنيب Ditulis bainakum 
2.  Fatĥah + wawu mati Ditulis Au 
 لوق Ditulis qaul 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متنأأ ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis u’idda 
نئل تمركش ditulis la’in syakartum 
Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نآرقلا ditulis Al-Qur’ān 
سايقلا ditulis Al-Qiyās 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
ءامسلا ditulis as-Samā‟ 
سمشلا ditulis asy-Syams 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
ضوورفلا ىوذ ditulis zawī al-furud 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang terjalin dengan memiliki tujuan-tujuan dan manfaat. Kebahagiaan 
masing-masing sangat tergantung dengan pasangannya. Perempuan dan 
laki-laki setelah menikah harus memikirkan satu sama lain dan tidak lagi 
hanya memikirkan kebutuhan pribadi. Hubungan antara istri dan suami 
bukan seperti dua orang rekan kerja atau dua orang tetangga atau dua orang 
teman tetapi sangat lebih tinggi dari itu semua dalam batas penyatuan 
dengan rasa saling mengasihi dan memberikan ketenangan. Dalam Al-
Qur‟an Allah berfirman: 
                   
                        
 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu kasih sayang. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum: 21)1 
 
Pernikahan sendiri berasal dari kata nika>h{ yang berarti 
mengumpulkan, saling memasukkan, dan diartikan sebagai persetubuhan. 
                                                             
1
 Tim Penyusun Al-Qur‟an Terjemah Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 




Dalam istilah syara‟ sendiri nikah adalah akad yang ditetapkan syara‟ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan 
menghalalkan bersenangnya perempuan dan laki-laki.
2
  
Setelah akad disahkan maka masing-masing dikenai hak dan 
kewajiban sebagai suami istri terhadap pasangannya. Kewajiban salah satu 
pihak adalah hak bagi pihak yang lain. Dalam kaitanya hak dan kewajiban 
suami istri, maka kewajiban suami adalah hak bagi istri begitu juga 
sebaliknya. Suatu hak haruslah dipenuhi oleh yang berkewajiban. Salah 
satu hak istri yang diungkapkan oleh Wahbah Az-Zuahily yakni digauli 
secara baik.
3
 Sepeti yang terdapat dalam firman Allah SWT pada surat An-
Nisa‟ ayat 19: 
         
“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma‟ruf” 
Dalam kata  ُّنهْوُرِشاَعَو sangatlah luas maknanya yang berarti 
pergaulan sehari-hari dengan berkata dengan baik, serta melakukan hal-hal 
yang disenangi istri seperti halnya istri melakukan hal yang kamu senangi.
 4
 
Seperti halnya dengan memenuhi segala kebutuhan istri baik itu dengan 
                                                             
2
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 12. 
3
 Wahbah Az-Az-Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Isla>mu Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie 
Al-Kattani, dkk, IX (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 296. 
4





memenuhi kebutuhan materinya maupun kebutuhan batin serta kasih 
sayang. Dari sanalah akan tercipta keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
Pemenuhan kebutuhan jasmani yang biasa disebut nafkah, sudah 
sangat lazim diketahui kewajibannya dalam pemenuhannya yang harus 
dilakukan oleh suami. Jumhur ulamapun menyepakati bahwasannya nafkah 
wajib bagi suami.
5
 Mengenai pemenuhan kebutuhan batin yang sering 
disebut dengan nafkah batin tidak banyak dibahas seperti halnya 
pemenuhan nafkah jasmani. Diantara kebutuhan batin seorang istri yakni 
belaian kasih sayang seorang suami dalam bentuk hubungan persetubuhan. 
Persetubuhan merupakan hal yang sangat pokok dalam pernikahan. 
Manusia diciptakan dengan diberi hasrat seksualitas yang mana jika hasrat 
tersebut tidak disalurkan dengan benar maka akan menjerumuskan ke 
dalam dosa besar. Islam sebagai agama yang rahmatan lil’a >lamin telah 
memberikan solusi agar penyaluran hasrat seksualitas antara laki-laki dan 
perempuan menjadi lebih indah, bersih, suci dan halal serta dikategorikan 
sebagai ibadah yakni dengan disyari‟atkanya pernikahan. Allah SWT 
berfirman: 
               
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“Mereka (istri-istrimu) adalah pakaian bagimu sekalian, dan kamu 
sekalian adalah pakaian bagi mereka.” (Q.S Al-Baqarah: 187)6 
 
Dalam ayat tersebut hubungan seksualitas diungkapkan dengan 
bahasa “pakaian” yang mana fungsi pakaian tidak hanya untuk menutupi 
rasa malu manusia, tetapi juga menjaga kehormatanya dan melindungi diri 
dari segala hal-hal yang buruk, termasuk perselingkuhan dan perzinaan 
akibat tidak terpenuhinya kebutuhan batin atau kebutuhan seksualitas. Seks 
adalah kebutuhan pokok laki-laki dan perempuan, dengan demikian seks 
tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia normal. 
Salah satu yang merupakan poin penting dalam pesan Islam untuk 
menikah adalah dengan dan banyak melakukan hubungan biologis. Hal 
yang tersebut juga dilakukan oleh para pemuka agama selain untuk 
melepaskan hasrat biologis juga melanjutkan keturunan.
7
 Sesuai dengan 
firman Allah: 
                 
“ Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu becocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu sebagimana kamu 
kehendaki”(Q.S Al-Baqarah: 223)8 
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 Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya fitrah perempuan 
sangat besar nafsunya, yang jika dibandingkan dengan laki-laki maka 99 
banding satu. Seperti dalam suatu riwayat dijelaskan: 
 َأ َخ َ ب ََر ن َأَا َب َوَ َع َب
 َدَ َللاَ َ لا َفا َظََ َأ ن َأَا َب َوَ َع َب
 َدَ َللاَ َ لا َس َ  يََ ب َنَ َ لا َس َنََ ب َنََ أ َي َو َبََ َأ ن َأَا َب َوَ َح َ
 تاَ َرلا َزا َنَي َأَا َب َوَ
 َلا َس َو
 َدََ ن َبَا ا َنَ َ ل َعي َةَ َع َنََ أ َس َما َةََ ب َنَ ََز ي
 َدَ َلا َيل َث َأَي َنََ َأ ب َدَا َوا َدَ َم َوَ ل َبََ ن َ ُ َ َم
 َدَ َزلا ََه ر َحَي َد َث َهََ َأ ن َهَ َ س َعََ َأ بَا
 َه ََر  ي ََر ةَ َ ي َق َو َلََ :
 َس َع َتَ َر َس َو
 َللَا لَ َص َل َللَا ىَ َع ََل ي َهَ َوَ َس َل َمَ َ ي َق َو َلَ َفَ: َض َل َتَ َلا
 َم ََر أ َةَ َع َل َرلَا ى َج َلََ ب َست َع َةَ َوَ
 َت َس
 َع َ  يَ َج ََز ء
 َمَا َن  َلا َذل َةَ َوََ ل َك َنَ َللاَ َع َزَ َوَ َج َلََ َأ ل َق َعَى ََل ي َه َنَ َ لا َي َءا
9َ
“Telah bercerita kepada kami Abu> ‘Abdillah Al-Hafiz{, telah bercerita 
kepada kami Abu> ‘Abdillah Al-H{usain bin H{asan bin Ayu>b, telah 
bercerita kepada kami Abu> H{atin Ar-Ra>zi, telah berceritakepada kami 
Abu> Al-Aswad, telah bercerita kepada kami  Ibn Lah’ah dari Usamah 
ibn Zaid Al-Lais|i> bahwa telah bercerita kepada kami Daud Maula> dari 
bani Muh{ammad Az-Zuhri, bercerita bahwa ia mendengar Abu> 
Hurairah berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: : wanita 
diunggulkan atas laki-laki dengan 99 syahwatnya tetapi Allah 
menberikan rasa malu kepada mereka.” 
 Namun dalam konteks-konteks fiqh Islam banyak yang 
menerangkan bahwasanya seolah hubungan persetubuhan adalah hak 
suami. Hal tersebut sangat tergambar dalam konsep nusyuz. 
Dalam konsep nusyuz, jika seorang istri menolak suaminya ketika 
diminta untuk berhubungan badan dan dia menolak maka dia adalah istri 
yang nusyuz dan baginya tidak wajib nafkah.
10
 Namun tidak sebaliknya 
ketika suami menolak permintaan istri. Tidak ada hak suami dari istri yang 
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‘Alamiyah,1989), hlm. 145. 
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gugur tersebab penolakan tersebut, seperti halnya yang terjadi pada seorang 
istri.  
Dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu suami yang 
menginginkan adanya hubungan persetubuhan di antara keduanya. 
Terkadang keinginan tersebut berasal dari pihak istri. Selain dipenuhi 
kebutuhan jasmaninya yang meliputi sandang pangan papan, istri juga 
membutuhkan pemenuhan kebutuhan batin yang diantaranya melalui 
hubungan persetubuhan. 
Ketika istri terlalu lama menantikan belaian cinta dari suaminya. Air 
mata istri bisa saja keluar karena hal tersebut. Hal tersebut pernah 
diceritakan oleh Al-Abba>s bin Hisya>m Al-Kalby. Ia menuturkan bahwa 
Abdul Ma>lik bin Marwan ketika suatu malam berada di Damaskus ia 
berkeliling kota untuk mendengar komentar orang-orang tentang pasukan 
yang ia kirim ke Yaman.
11
 
Di tengah perjalanan Abdul Ma>lik mendengar seorang perempuan 
yang sedang mendirikan shalat kemudian ketika beranjak ke tempat 
tidurnya, dia berkata, “Ya Allah yang telah menjalankan onta-onta cantik, 
menurunkan kitab-kitab dan menganugerahkan keinginan, aku mohon 
kepada-Mu untuk mengembalikan suami yang saat ini tidak ada di 
sampingku, sehingga dia bisa menguak hasratku, dan aku menjadi senang 
karenanya. Aku mohon kepada-Mu agar Engkau menetapkan keputusan 
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antara diriku dan Abdul Malik bin Marwan yang telah memisahkan 
kami.”12 Dari cerita tersebut tergambar bagaimana sorang istri 
membutuhkan pemenuhan nafkah batin dari suaminya 
Dalam kaitanya pembahasan mengenai hak seorang istri, tentu tidak 
lepas dari pembahasan kewajiban seorang suami terhadap istri. Dalam 
beberapa literatur penulis menemui beberapa pendapat dari ulama-ulama 
mazhab mengenai hukum suami menggauli istri, hak istri dalam 
persetubuhan serta jangka waktunya. 
Sebagian ulama Sya>fi’iyah menyatakan, bahwa suami tidak wajib 
menjimak istrinya, dan tidak berdosa ketika dia tidak melakukannya. 
Karena jimak merupakan panggilan syahwat dan ketulusan cinta, tidak bisa 
jika dijadikan sebagai sebuah kewajiban. Istri tidak mempunyai hak untuk 
menuntut ketika suami sudah melaksananya satu kali selama pernikahan. 
Tetapi disunahkan bagi suami untuk tidak menelantarkan istrinya seperti 
hal jimak karena akan melindungi istri dari pengaruh jahatnya syahwat. 
Pendapat tersebut salah satunya diungkapkan oleh Zakaria Al-Ans{ari>.
13
 
Selain itu memang seorang lelaki diwajibkan untuk bergaul dengan istrinya 
dengan cara yang baik. Imam Ghaza>li menyatakan, bahwasanya, dianjurkan 
kepada suami untuk menggauli istrinya minimal empat hari sekali. Itu 
diibaratkan seorang lelaki yang memiliki empat istri. Bisa menambah atau 
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 Wahbah Az-Az-Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Isla>mu Wa Adillatuhu, IX, hlm. 296. 









Imam Sya>fi’i> sendiri menyatakan bahwasanya hubungan 
persetubuhan adalah hak suami. Dia hanya berkewajiban menjimak istrinya 
satu kali, sedangkan setelah itu dia berhak untuk tidak melakukanya. Dia 
memiliki hak untuk melakukannya atau tidak ketika istri meminta.
15
 
Bahwasannya istri hanya berhak menuntut persetubuhan satu kali. 
Lain pendapat dengan mazhab H{anbali> yang mana terlihat 
cerderung lebih menghargai posisi istri. Imam Ah{mad mengatakan 
bahwasannya seorang istri berhak mengajukan cerai kepada suami jika 
sampai empat bulan suami belum juga menjimak istrinya. Karena menurut 
beliau suami mempunyai kewajiban menjimak istrinya minimal empat 
bulan sekali jika tidak terdapat udzur. Seperti halnya dalam kasus ila>’.16  
Sedang dalam mazhab Ma>liki>, seorang perempuan berhak meminta 
hubungan persetubuhan ketika dia menginginkannya. Karena menurut 
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 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulu>mu Ad-di>n, II (Kairo: Da>r Al-„Ilmi, 2012), hlm. 
82. 
15
Lajnah, Al-Mausu>’ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, , hlm. 35.  
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Ibnu Qudamah, Al-Mugni> fi> Fiqhi A-Ima>m Ahmad Ibn Hanbal Asy-Syaibani> , X 
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Mazhab H{anafi> sendiri memiliki pendapat yang hampir sama 
dengan sebagian ulama Sya>fi’iyah yakni bahwa persetubuhan adalah hak 
bagi suami juga hak bagi istri. Yang mana jika salah satu pihak 
menginginkannya maka pihak lain wajib memenuhinya jika ada udzur. 
Namun secara hukumnya suami hanya bisa dipaksa satu kali untuk 
melakukan persetubuhan. Selebihnya merupakan kewajiban suami dalam 
hal bergaul dengan baik.
18
  
Dari beberapa pendapat, pendapat mazhab Sya>fi’i> dan mazhab 
H{anbali> yang sangat terlihat perbedaanya. Keduanya sama-sama 
menekankan hukum menurut pendapat masing-masing mengenai hal ini. 
Sedang kedua mazhab lain lebih berada pada posisi netral. Sehingga penulis 
tertarik untuk meneliti pendapat mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali> 
tersebut mengenai hak persetubuhan bagi seorang istri kaitannya kewajiban 
suami menggauli istrinya. Sehingga penulis menjadikannya objek penelitian 
yang berjudul Hak Persetubuhan Bagi Istri Dalam Perspektif Mazhab 
Sya>fi’i> dan Mazhab H{anbali>. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: 
1. Bagaimana hak persetubuhan bagi istri dalam persepektif mazhab 
Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali>. 
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2. Apa metode istinbat hukum yang digunakan mazhab Sya>fi’i> dan 
mazhab H{anbali> dalam mengungkapkan pendapat mengenai hak 
persetubuhan bagi istri. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini yakni: 
a. Mendekripsikan bagaimana pandangan mazhab Sya>fi’i> dan 
mazhab H{anbali> mengenai hak persetubhan bagi istri. 
b. Mengkomparasikan antara pendapat kedua mazhab tersebut 
untuk dengan menganalisis metode yang digunakan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perannya dalam 
perkembangan keilmuan dalam hal hak istri dalam keluarga. 
b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian berikutnya 
mengenai hak persetubuhan bagi istri. 
D. Kajian  Pustaka 
Dalam skripsi ini akan terlebih dahulu akan membahas tentang 
mazhab Sya>fi’i> dan H{anbali> seperti buku Naz{rotu At-Ta>ri>kh fi> Al-
Maz|a>hibi Al-Fiqhiyyah Al-Arba’ah  yang membahas tentang sejarah empat 
mazhab yakni mazhab H{anafi>, mazhab Ma>liki>, mazhab Sya>fi’i> dan mazhab 




Buku lainnya  yakni buku yang berjudul Ta>ri>kh Al-Maz{habi Al-Isla>mi yang 
juga berisi sejarah empat mazhab. 
Selain itu juga dari beberapa literatur yang membahas tentang hak 
dan kewajiban suami istri serta  pergaulan keduanya maka ditunjang dengan 
beberapa buku yang di dalamnya membahas tentang hal tersebut. Di 
antaranya Fiqih Munakahat karya Abdul Rahman Al-Ghazali yang 
membahas hak dan kewajiban dalam fiqh dan Kompilasi Hukum Islam.
19
  
Buku Fiqh Al-Usrah Al-Muslimah karya Hasan Ayu>b di dalamnya 
terdapat pembahasan mengenai hak dan kewajiban suami istri. Selain itu 
juga ada pembahasan mengenai hak istri ketika suaminya tidak 
mensetubuhinya ketika sudah habis masa empat bulah dalam ila>‟.20 Hal 
tersebut juga dibahas dalam buku Fiqih Wanita karya Kamil Muhammad 
„Uwaidah.21 
Agar penelitian ini menghasilkan penelitian yang lebih baik maka 
membutuhkan kajian dari kitab-kitab masing-masing mazhab. Kitab-kitab 
masing-masing mazhab tentunya sangat banyak. Penulis tidak mungkin 
menjadikannya semua itu sebagai rujukan. hanya beberapa kitab yang 
dianggap cukup mewakili dari masing-masing mazhab untuk membahas hal 
ini.  
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Dalam mazhab Sya>fi’i> diantaranya Al-Umm karya Imam Sya>fi’i, Al-
Ha>wi> Al-Kabi>r Fi> Fiqhi Mażhabi Al-Ima>m Asy-Sya>fi’i>  yang merupakan 
syarah Muḥtas{ar Al-Muzani>  karya Abu> Al-Hasan Al-Mawardi. Kitab 
lainnya yakni Al-Wasi>t fi> Al-Maz{hab karya Imam Ghaza>li. Di dalamnya 




Selain itu juga ada kitab Asna> Al-Maṭa>lib fi> Syarḥi Rauḍi At-
Tha>lib, yang didalamnya dikatakan bahwa Imam Sya>fi’i> berpendapat 
bahwasannya suami hanya berkewajiban untuk menyetubuhi istrinya satu 
kali. Selebihnya menjadi hak suami hendak menyetubuhi istrinya kapan 
saja dan dalam jangka waktu seberapa pun.
23
 
Dalam Ihya’ Ulu>m Ad-di>n, menurut Imam Ghaza>li sebaiknya suami 
menyetubuhi istrinya setiap empat hari sekali. Hal tersebut diqiyaskan 
dengan suami yang beristri empat.
24
 
Sedang dari  mazhab H{anbali> beberapa buku yang membahas 
diantaranya karya Ibnu Qudamah yakni kitabnya Al-Ka>fi> Fi> Fiqh Ibn 
Hanbal, di dalamnya dikatakan bahwa seorang istri memiliki hak 
mengajukan fasakh atau cerai kepada pengadilan ketika suami tidak 
menyetubuhinya dalam kurun waktu empat bulan. Ibnu Qudamah 
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mmenjelaskanya dalam  bab Ila>‟.25 Kitab lainnya yakni Al-Mugni> fi> Fiqhi 
Al-Ima>m Ahmad Ibn Hanbal Asy-Syaibani>. Kedua kitab tersebut termasuk 
dalam kitab fiqih yang menjadi rujukan pokok mazhab H{anbali. 
Selain menggunakan kitab-kitab dan buku-buku dari masing-masing 
mazhab, penelitian ini juga didukung dengan kitab-kitab yang 
mengkomparasikan pendapat ulama antar mazhab yang di dalamnya juga 
membahas tentang hak persetubuhan bagi istri. Beberapa kitab tersebut 
diantaranya Al-Mausu>’ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah yang merupakan 
ensiklopedi Kuwait mengenai hukum Islam.
26
 Al-Fiqhu Al-Isla>mu Wa 
Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili yang mengkoparasikan beberapa 
mazhab dan beberapa kitab lainnya.  
Selain buku-buku penelitian ini juga dibantu dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya beberapa 
skripsi yang membahas tentang hubungan seksual antara suami istri.  
Sebelumnya telah banyak penelitian yang mana mengkoparasikan 
pendapat mazhab namun dalam hal yang berbeda. Di antaranya skripsi yang 
disusun oleh Ani Listiawati dengan judul “Pernikahan Beda Agama Dalam 
Pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Sya>fi’i” yang mengkomparasi 
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 Ibnu Qudamah, Al-Ka>fi> fi> fiqh Ibn Hanbal, III (Beirut: Daru Al-Kutub Al-
„Alamiyah, 1994), hlm. 155. 
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Sedangkan yang membahas tentang pola relasi suami istri juga 
terdapat beberapa karya, diantaranya karya Satrio Budi yang berjudul 
“Kriteria dan Sanksi Kekerasan Psikis Dalam Undang-Undang No 23 
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
dalam Pandangan Hukum Islam”. Di dalamnya terdapat pembahasan 
tentang pola relasi suami istri.
28
 
Skripsi Niatun Soliah yang berjudul “Ejakulasi Dini Sebagai Alasan 
Perceraian (Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor: 
2163/Pdt.G/2010/PA.PWT)” membahas bahwasannya dalam hubungan 
persetubuhan, ejakulasi bisa saja menimbulkan ketidak harmonisan dalam 
keluarga yang dapat menyebabkan perceraian.
29
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka 
(library research) di mana peneliti mengkaji literatur-literatur yang 
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 Dalam penelitian ini peneliti mengkaji literatur-literatur yang 
berhubungan dengan hak Istri dalam perspektif mazhab Sya>fi’i> dan 
mazhab H{anbali>. 
2. Sifat Pendekatan  
Sifat pendekatan dalam penelitian ini yakni deskriptif analitik 
komparatif yakni penelitian yang bertujuan memaparkan serta 
menganalisa pendapat atau literatur dan kemudian 
mengkomparasikannya. 
Dalam penelitian memaparkan serta mengalisa pendapat 
mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali> mengenai hak persetubuhan bagi 
istri serta pendapat-pendapat yang mengarah pada hak persetubuhan bagi 
istri yang bisa dianalisis salah satunya dari kewajiban suami. Kemudian 
mengkomparasi kedua mazhab tersebut untuk ditarik kesimpulanya. 
3. Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni data primer dan data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.
31
 Dalam penelitian ini 
sumber primernya ialah kitab-kitab fiqh mazhab Sya>fi’i> dan mazhab 
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 Abdur Rahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 
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H{anbali> yang membahas tentang hak persetubuhan bagi istri. 
Diantaranya  karya Imam Syafi‟i sendiri yakni Al-Umm, Al-Wasi>t 
karya Imam Ghazali dan Al-Hawi> Al-Kabi>r Fi> Fiqh Mażhab Al-
Ima>m Asy-Sya>fi’i>  yang merupakan syarah Al-Muzni>  karya Abu 
Al-Hasan Al-Mawardi yang merupakan rujukan mazhab Sya>fi’i>. 
Ada juga karya Ibnu Qudamah yakni Al-Mugni> fi> Fiqh A-Ima>m 
Ahmad Ibn Hanbal Asy-Syaibani> dan Al-Ka>fi> fi> fiqh Ibn Hanbal, 
yang merupakan kitab fiqh yang menjadi rujukan pokok mazhab 
H{anbali 
Selain itu juga beberapa kitab komparasi juga merupakan 
sumber primer diantaranya Al-Mausu>’ah Al-Fiqhiyyah Al-
Kuwaitiyyah yang merupakan ensiklopedi Kuwait mengenai hukum 
Islam.
32
 Al-Fiqhu Al-Isla>mu Wa Adillatuhu karya Wahbah Zuhaili 
yang mengkoparasikan beberapa mazhab dan beberapa kitab 
lainnya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber data yang tidak lansung 
memberikan data pada pengumpul data.
33
 Sumber sekunder dalam 
penelitian ini antara lain tulisan-tulisan atau karya lain yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian yakni mengenai hak 
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persetubuhan bagi istri baik itu berupa buku, jurnal ataupun hasil 
penelitian lain. Seperti buku Fiqhu Al-Usrah Al-Muslimah yang 
merupakan buku fiqh keluarga, Fiqih Wanita karya Kamil 
Muhammad „Uwaidah, dan buku-buku fiqh munakahat seperti karya 
Abdul Rahman Al-Ghazali. 
4. Metode Analisis 
Dalam penelitian ini ada dua metode analisis metode conten 
analysis dan metode komparatif. 
a. Metode Conten Analysis  
Dalam menganalisis penelitian pustaka, yang mana 
objeknya merupakan hasil penelusuran pustaka, maka analisis yang 
digunakan adalah metode analisis deskriptif yang bersifat kualitatif 
yang mana analisis ini menganalisis data menurut isinya atau 
disebut dengan metode content analysis,
34
 yakni menegenai 
pembahasan yang berhubungan dengan hak persetubuhan bagi istri. 
Maka dari itu analisis datanya bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
35
 
b. Metode Komparatif 
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 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 
hlm. 85. 
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Terlebih dahulu mengumpulkan pendapat masing-masing 
mazhab mengenai hak persetubuhan bagi istri. Setelah itu kemudian 
dianalisa isi dari pendapat mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali> 
tentang hak persetubuhan bagi istri, kemudian membandingkan 




F. Sitematika Pembahasan 
Agar menghasilkan hasil penelitian yang baik dan sistematis, maka 
penelitian ini perlu dikembangkan perbab sehingga akan memberikan 
pemahan lebih mudah kepada pembaca. Penelitian ini dibagi menjadi lima 
bab. 
BAB I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II berisi tentang gambaran umum hak dan kewajiban suami 
istri, serta urgensi persetubuhan dalam perkawinan. Namun sebelumnya 
akan dibahas menegenai persetubuhan yang dimaksud dalam penelitian ini 
BAB III berisi tentang mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali> serta 
metode istimbat hukumnya.  
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Bab IV berisi tentang pengulasan hak persetubuhan bagi istri dalam 
perspektif mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali. Dimana dalam bab ini akan 
dipaparkan pandangan masing-masing mazhab dalam hal tersebut secara 
deskriptif. Serta berbagai dalil yang mendasari pendapat-pendapat masing-
masing mazhab. Dalam bab ini juga berisi tentang analisis terhadap 
pendapat kedua mazhab yakni mazhab Sya>fi’i> dan mazhab H{anbali 
mengenai hak persetubuhan bagi istri untuk mengetahui mana mazhab 
dengan pendapat yang lebih kuat. 
Bab V berisi tentang kesimpulan mengenai analisis pendapat kedua 






A. Kesimpulan  
Setelah menganalisis pembahasan skripsi ini dari mulai dari bab 
pertama sampai bab keempat, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Mengenai hak persetubuhan bagi istri, mazhab Sya>fi’i> dan mazhab 
H{anbali> sama-sama mewajibkan kepada suami untuk mensetubuhi 
istrinya yang berarti itu menjadi hak bagi istrinya. Perbedaan yang 
terlihat jelas adalah tentang kuantitas kewajiban sorang suami untuk 
mensetubuhi istrinya. Pertama, mazhab Sya>fi’i> hanya mewajibkan 
satu kali kepada suami untuk mensetubuhi istrinya. Setelah bilangan 
itu maka suami tidak bisa dipaksa untuk melakukannya. Itu menjadi 
hak mutlak bagi suami apakah ia hendak melakukannya lagi atau 
tidak. Kedua, mazhab H{anbali> mewajibkan suami mensetubuhi 
istrinya minimal dalam kurun waktu empat bulan sekali untuk suami 
yang tidak dalam bepergian dan enam bulan sekali bagi suami yang 
meninggalkan istrinya dalam perjalanan yang lama. 
2. Perbedaan itu disebabkan karena adanya perbedaan metode istinbat 
hukumnya. mazhab Sya>fi’i menggunakan metode qiyas, yang mana 
beliau mengqiyaskannya dengan seorang yang menyewa sebuah 
  
rumah, maka menjadi hak penyewa apakah hendak menggunakannya 
ataupun tidak. mazhab H{anbali menggunakan dua metode, metode 
qiyas dan menganut fatwa sahabat. Meskipun sama-sama 
menggunakan metode qiyas namun diqiyaskan pada hal yang 
berbeda. Mazhab ini mengqiyaskan dengan ila>. Di mana jika 
melewati masa empat bulan istri berhak mengajukan perceraian 
kepada pengadilan jika dia tidak ridlo pada perlakuan suaminya 
tersebut. Sedangkan bagi suami yang meninggalkan istrinya tersebab 
perjalanan panjang, mazhab ini menganut pada fatwa „Umar bin 
Khatta>b terhadap seorang perempuan yang ditinggal suaminya 
berperang. Maka pendapat mazhab lebih kuat dan lebih berpotensi 
untuk mencapai tujuan perkawinan. 
B. Saran-Saran 
1. Saran untuk seluruh umat muslim, bahwasannya Islam adalah agama 
yang rahmatan lil ‘alami>n yang selalu memberikan kebijakan untuk 
umatnya, maka pahamilah pesan itu dan kesampingkan pemahaman 
yang bersifat egoisme sehingga menjadi gelap sebelah mata. 
2. Untuk seluruh pasangan suami istri untuk saling merhargai satu sama 
lain, dan berusaha menunaikan kewajibannya baik kewajiban moril 
maupun hukum sehingga hak masing-masing dapat terpenuhi dan 
  
tujuan perkawinan dapat tercapai yakni menjadi keluarga yang 
saki>nah, mawaddah dan rahmah. 
3. Kepada para pasangan suami istri untuk tidak dengan mudah 
mengajukan perceraian meskipun ada hal yang bisa dijadikan sebuah 
alasan untuk mengajukan gugatan atau permohonan. 
C. Penutup 
Puji syukur kepada Allah SWT dengan mengucapkan 
alhamdulilla>hirabbil’a>lamin atas nikmat sehat, waktu dan kemampuan 
yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian 
skripsi ini, meskipun skripsi yang dihasilkan ini masih sangat jauh dari 
kesempurnaan karena kemampuan penulis yang masih sangat terbatas. 
Maka mohon untuk dimaklumi ketika pembaca menemukan kesalahan 
dalam skripsi ini. Itu sebabnya penulis sangat berharap kritik dan saran 
dari para pembaca untuk menjadikan karya ini lebih baik. 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak 
yang sudah membantu dalam menyusunan karya ini. Semoga bantuan 
tersebut akan dibalas oleh Allah dengan balasan yang terbaik.  Penulis 
berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 
ataupun seluruh pembaca dan semoga ini menjadi langkah awal untuk 
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